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ABSTRACT: Breast cancer can be cured if detected early, but approximately 
65.6% of breast cancers detected in an advanced stage and only about 27% -47%, 
which is known at an early stage so that the possibility of living is very small. In 
this research, there are significant effect of training on the BSE against interest in 
doing BSE in women aged 30-40 years in RW 12 Kauman Gondomanan 
Yogyakarta in 2010, which proved a percentage on the measurement of 
descriptive test before treatment (pretest) of respondents who have interest in BSE 
with an interest in doing BSE before the extension of 38 people (63.3%), which is 
not interest to do BSE were 22 men (36.7%). 

Key Words: 

After training on the BSE with an 
interest in doing BSE after the extension of 51 people (85%), which is not interest 
to do BSE were nine people (15%) who showed that there was a significant effect 
of treatment was given. 

 

Counseling

Diperkirakan sekitar 465.000 
perempuan meninggal karena kanker 

payudara secara global pada tahun 
2007, dengan 1,3 juta kasus baru yang 
didiagnosa. Setelah menyesuaikan 
beberapa fakta, para peneliti 
menemukan bahwa pertumbuhan 
tumor lebih lambat dibandingkan yang 
lain. Perempuan yang dideteksi lebih 
dini memiliki kesempatan hidup  27% 
sampai 47% dibandingkan dengan 
wanita yang terdeteksi kanker di 
kemudian hari ketika gejala mulai 
muncul (

, interest, BSE 

PENDAHULUAN 
Kanker merupakan problem 

kesehatan yang sangat serius karena 
jumlah penderita sekitar 20% per tahun. 
World Health Organization (WHO) 
menyatakan pada tahun 2003, dari 
seluruh penyakit kanker yang menyerang 
kaum wanita, 50% adalah kanker 
payudara, 25% nya adalah kanker leher 
rahim dan 25% kanker jenis lainnya. 
Kanker payudara merupakan kanker 
yang paling sering ditemukan pada 
perempuan. Setiap tahun terdapat sekitar 
20.000 penderita, 60 persen di antaranya 
diketahui setelah stadium lanjut. Di 
Indonesia sendiri, diperkirakan 10 dari 
seratus ribu penduduk terkena panyakit 
kanker payudara. Umur penderita kanker 
payudara yang termuda adalah 20-29 
tahun, yang tertua 80-89 tahun, dan  
kasus terbanyak terjadi pada usia 40-49 
tahun (Fitriani, 2007). 

www.dinkes-diy.org). 
Penelitian yang dilakukan 

terhadap 245 penderita kanker 
payudara yang dapat dioperasi jenis 
duktal invasive (saluran dengan 
dinding berbatas tegas dan melibatkan 
penusukan kulit atau pemasukan alat 
atau bahan asing ke dalam tubuh) di 
tiga rumah sakit di Yogyakarta (RS 
Sardjito, Panti Rapih dan Patmasuri) 
selama 10 tahun (1993-2003), data 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
penderita usia kurang dari 50 tahun 
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(52,6%), terbanyak di usia 40–49 tahun, 
datang sudah pada stadium IIA (klinis 
47,2%, patologis 25,3%), metastasis 
kelenjar limfe positif (62,4%), ukuran 
tumor lebih dari 2 cm (81,4%), derajat 
diferensiasi buruk (52%), indeks mitosis 
tinggi (65,6%), menunjukkan tendensi 
prevalensi kearah umur yang lebih 
muda, dengan fenotip, dan genotip yang 
agresif, namun kejadian kanker di 
Indonesia masih belum diketahui secara 
pasti karena belum ada registrasi kanker 
berbasis populasi yang dilaksanakan 
(www.ugm.ac.id). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan 
menggunakan metode eksperimen yaitu 
kegiatan percobaan yang bertujuan untuk 
mengetahui suatu gejala atau pengaruh 
yang ditimbulkan (minat melakukan 
SADARI), sebagai suatu akibat dari 
adanya intervensi atau perlakuan tertentu 
(penyuluhan tentang SADARI) 
(Notoatmodjo, 2002:156). 

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan rancangan 
eksperimen semu untuk menguji 
pengaruh pemberian penyuluhan tentang 
SADARI terhadap minat melakukan 
SADARI  pada wanita usia 30–40 tahun 
di RW 12 Kauman Gondomanan 
Yogyakarta dengan menggunakan desain 
One Group Pretest Postest Designs. 
(Sugiyono, 2007). 

Bentuk rancangan ini adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Keterangan : 
X : Pemberian penyuluhan tentang 
SADARI 
O1 : Minat melakukan SADARI 
sebelum diberi penyuluhan 

O 2 

Dapat diketahui minat SADARI 
responden sebelum pemberian 
penyuluhan dengan kategori minat 
sebanyak 38 orang (63,3%), yang tidak 
berminat sebanyak 22 orang (36,7%). 
Kemudian setelah pemberian 
penyuluhan yang berminat meningkat 
menjadi 51 orang (85%), dan tidak 

: Minat melakukan 
SADARI sesudah diberi penyuluhan 

 

 Dari analisis yang telah dilakukan 
terdapat perbedaan yang signifikan 
pemberian penyuluhan terhadap minat 
melakukan SADARI yaitu diketahui 
setelah pemberian penyuluhan yang 
berminat meningkat menjadi 51 orang 
(85%), dan tidak berminat menurun 
menjadi 9 orang (15%) yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari perlakuan yang 
telah diberikan. 
 
PEMBAHASAN 
Minat Melakukan SADARI Sebelum 
Perlakuan (Pretest) 

Responden berjumlah 60 orang, 
dengan minat melakukan SADARI 
sebelum penyuluhan sebanyak 38 
orang (63,3%), yang tidak minat 
melakukan SADARI sebanyak 22 
orang (36,7%). Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden sebelum 
penyuluhan sudah memiliki minat 
melakukan SADARI. 

 
Minat Melakukan SADARI Setelah 
Perlakuan (Posttest) 
Responden berjumlah 60 orang, 
dengan minat melakukan SADARI 
setelah penyuluhan sebanyak 51 orang 
(85%), yang tidak minat melakukan 
SADARI sebanyak 9 orang (15%). Hal 
ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden setelah penyuluhan 
memiliki minat melakukan SADARI. 
 
Pengaruh Pemberian Penyuluhan 
Tentang SADARI terhadap Minat 
Melakukan SADARI Pada Wanita 
Usia 30-40 Tahun di RW 12 
Kauman Gondomanan Yogyakarta 
2010 

Pre-t             Eks            Post-t 

 O 1                 X                O 2 



  

berminat menurun menjadi 9 orang 
(15%). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian 
penyuluhan tentang SADARI terhadap 
minat melakukan SADARI pada wanita 
usia 30 – 40 tahun di RW 12 Kauman, 
Gondomanan Yogyakarta tahun 2010. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Terdapat pengaruh pengaruh 
pemberian penyuluhan tentang 
SADARI terhadap minat melakukan 
SADARI pada wanita usia 30-40 
tahun di RW 12 Kauman 
Gondomanan Yogyakarta 2010, yang 
dibuktikan dengan minat sebelum 
perlakuan sebesar 63,3%, meningkat 
menjadi 85%. 
Minat melakukan SADARI pada 
wanita usia 30-40 tahun di RW 12 
Kauman Gondomanan Yogyakarta 
2010 sebelum diberi penyuluhan 
tentang SADARI dengan kategori 
‘Minat’, yaitu 38 orang (63,3%).  
Minat melakukan SADARI pada 
wanita usia 30-40 tahun di RW 12 
Kauman Gondomanan Yogyakarta 
2010 sesudah diberi penyuluhan 
tentang SADARI dengan kategori 
‘Minat’, yaitu 51 orang (85%). 
 
Saran 
Bagi profesi bidan agar dapat lebih 
meningkatkan perannya dalam 
memberikan informasi mengenai 
kesehatan reproduksi khususnya 
mengenai kanker payudara, dan 
mencari bahan informasi dalam 
mengkaji, menganalisa, mendiagnosa 
dan memberikan penyuluhan 
mengenai kanker payudara dan 
SADARI. 
Bagi responden agar menambah 
pengetahuannya tentang betapa 
pentingnya pengetahuan mengenai 
kanker payudara dan melakukan 
diagnosa dini dengan melakukan 
SADARI sebagai upaya deteksi dini 
kanker payudara. 
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